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Abstrack - This study aims to analyse the influence of information technology and environmental
uncertainty on the quality of management accounting information systems at PT Cempaka Mega Mandiri.
The research method used is a quantitative method with an associative approach. The population in this
study amounted to 106 employees of PT Cempaka Mega Mandiri with a sampling technique using saturated
sampling so that the entire population was used as a research sample. Data were obtained through
distributing questionnaires with a Likert scale and analyzed using multiple linear regression tests. The
results of the study indicate that information technology and environmental uncertainty simultaneously
have a significant effect on the quality of management accounting information systems. Partially,
information technology has a significant effect on the quality of management accounting information
systems, as well as environmental uncertainty which has a significant effect on the quality of management
accounting information systems. The coefficient of determination (R?) value of 0.682 indicates that 68.2%
of the quality of management accounting information systems can be explained by information technology
and environmental uncertainty variables, while the remaining 31.8% is influenced by other variables not
examined. The results of this study indicate that the optimal application of information technology and the
company's ability to respond to environmental uncertainty are important factors in improving the quality
of management accounting information systems at PT Cempaka Mega Mandiri.

Keywords: Information Technology, Environmental Uncertainty, Management Accounting Information
System Quality.

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh teknologi informasi dan ketidakpastian
lingkungan terhadap kualitas sistem informasi akuntansi manajemen pada PT Cempaka Mega Mandiri.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 106 karyawan PT Cempaka Mega Mandiri dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Data diperoleh
melalui penyebaran kuesioner dengan skala likert dan dianalisis menggunakan uji regresi linear berganda.
hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi informasi dan ketidakpastian lingkungan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kualitas sistem informasi akuntansi manajemen. Secara parsial, teknologi
informasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas sistem informasi akuntansi manajemen, demikian pula
ketidakpastian lingkungan yang berpengaruh signifikan terhadap kualitas sistem informasi akuntansi
manajemen. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,682 menunjukkan bahwa sebesar 68,2% kualitas
sistem informasi akuntansi manajemen dapat dijelaskan oleh wvariabel teknologi informasi dan
ketidakpastian lingkungan, sedangkan sisanya sebesar 31,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi yang optimal serta
kemampuan perusahaan dalam merespon ketidakpastian lingkungan merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kualitas sistem informasi akuntansi manajemen pada PT Cempaka Mega Mandiri.

Kata Kunci: Teknologi Informasi, Ketidakpastian Lingkungan, Kualitas Sistem Informasi Akuntansi
Manajemen.

1. PENDAHULUAN
Di era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi informasi berlangsung

sangat pesat dan mendorong perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis.
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Persaingan usaha yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk mampu beradaptasi
secara cepat dalam menghadapi berbagai perubahan, baik yang berasal dari
perkembangan teknologi, perubahan permintaan pasar, maupun ketidakpastian
lingkungan bisnis. Kondisi tersebut menyebabkan perusahaan membutuhkan informasi
yang akurat, relevan, dan tepat waktu sebagai dasar dalam pengambilan keputusan
manajerial. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi informasi yang didukung oleh Sistem
Informasi Akuntansi Manajemen (SIAM) yang berkualitas menjadi salah satu faktor
penting dalam meningkatkan efektivitas operasional dan daya saing perusahaan.
(Bintang, 2023).

Perkembangan teknologi informasi juga memberikan dampak yang signifikan
terhadap industri pengolahan pangan dan minuman, termasuk industri pengolahan sarang
burung walet di Indonesia yang terus mengalami pertumbuhan. Industri ini dituntut untuk
memenuhi standar kualitas produk dan keamanan pangan yang tinggi, khususnya bagi
perusahaan yang telah memasuki pasar ekspor, Roy (2024). PT Cempaka Mega Mandiri
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan sarang burung walet dan
telah memasarkan produknya ke pasar domestik maupun ekspor serta memperoleh
sertifikasi HACCP dan CNCA untuk memenuhi standar keamanan pangan internasional.
Selain itu, perusahaan juga melakukan diversifikasi produk melalui lini Nest to You yang
menghasilkan produk siap minum dan bubur sarang burung walet. Kondisi tersebut
menunjukkan semakin meningkatnya kebutuhan perusahaan terhadap informasi biaya
produksi yang akurat dan terintegrasi dalam mendukung pengambilan keputusan
manajemen (Linkedin.com).

Seiring dengan pertumbuhan perusahaan, PT Cempaka Mega Mandiri
melakukan diversifikasi produk melalui peluncuran lini Nest to You yang mencakup
produk siap minum dan bubur sarang burung walet. Peluncuran produk baru ini
menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan informasi biaya produksi yang lebih rinci
dan akurat, karena setiap produk memiliki formulasi bahan baku, proses produksi, serta
struktur biaya yang berbeda. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi
manajemen memiliki peran penting dalam membantu manajemen menetapkan harga jual,
mengevaluasi profitabilitas produk, serta mengambil keputusan strategis lainnya. Namun,
sejak dilakukannya diversifikasi produk tersebut, PT Cempaka Mega Mandiri

menghadapi tantangan dalam penyediaan informasi biaya produksi yang lebih detail
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untuk setiap jenis produk. Perbedaan formulasi bahan baku, alur proses produksi, serta
penggunaan mesin pada masing-masing produk menyebabkan perhitungan biaya antar
produk menjadi semakin kompleks. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sistem informasi
akuntansi manajemen yang digunakan belum sepenuhnya mampu menyajikan informasi
biaya secara terpisah dan terperinci untuk setiap produk, sehingga berpotensi menyulitkan
manajemen dalam menilai profitabilitas produk secara akurat (Linkedin.com).

Dalam menjalankan aktivitas operasionalnya, PT Cempaka Mega Mandiri
masih menghadapi beberapa kendala yang berkaitan dengan kualitas sistem informasi
akuntansi manajemen. Berdasarkan hasil pengamatan awal, pencatatan biaya produksi
yang berkaitan dengan penggunaan bahan baku, tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik
masih dilakukan secara terpisah antara bagian produksi dan bagian akuntansi sehingga
sebagian data biaya masih memerlukan proses rekapitulasi manual sebelum disajikan
dalam laporan akuntansi manajemen. Informasi yang dihasilkan juga belum sepenuhnya
disajikan secara real time sehingga berpotensi menyebabkan keterlambatan informasi
yang dibutuhkan oleh manajemen. Selain itu, perusahaan juga menghadapi ketidakpastian
pengiriman bahan mentah sarang burung walet dari pemasok yang dapat memengaruhi
jadwal produksi, penggunaan bahan baku, serta pengalokasian biaya produksi pada
masing-masing lini produk. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan
membutuhkan sistem informasi yang mampu beradaptasi dengan dinamika lingkungan
bisnis dan kompleksitas proses operasional yang semakin meningkat (Linkedin.com).

Permasalahan tersebut berdampak pada meningkatnya kompleksitas
pengelolaan informasi biaya produksi dan berpotensi menyebabkan keterlambatan
penyajian informasi yang dibutuhkan dalam proses pengambilan keputusan.
Ketidakpastian pengiriman bahan mentah juga dapat menyebabkan perubahan jadwal
produksi serta memengaruhi efisiensi penggunaan sumber daya perusahaan. Apabila
informasi yang dihasilkan tidak disajikan secara cepat, akurat, dan terintegrasi, maka
manajemen akan mengalami kesulitan dalam melakukan evaluasi efisiensi produksi,
menentukan harga jual produk, serta menilai profitabilitas masing-masing lini produk

secara tepat. Nasution & Hasibuan (2023).

2. KAJIAN TEORITIS

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
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Menurut Krismiaji Info (2025) sistem informasi akuntansi manajemen (SIAM)
adalah suatu mekanisme pengendalian organisasi, serta merupakan alat yang efektif
dalam menyediakan informasi yang bermanfaat guna memprediksi konsekuensi yang
mungkin terjadi dari aktivitas yang dilakukan. Menurut Anggraeni (2025) menjelaskan
bahwa  sistem informasi akuntansi manajemen sebagai sistem informasi yang
menghasilkan output dengan menggunakan input dan berbagai proses yang diperlukan
untuk memenuhi tujuan manajemen. Menurut Januar et al. (2025) juga menjelaskan
sistem informasi akuntansi manajemen (SIAM) merupakan suatu mekanisme
pengawasan organisasi yang dapat memudahkan pengawasan dengan cara membuat
laporan dan menciptakan tindakan-tindakan yang nyata terhadap penilaian kinerja dalam
organisasi.

Teknologi Informasi

Menurut Robbins & Judge (2021) dalam Salwa (2024) istilah teknologi
mengacu pada bagaimana suatu organisasi mentransfer masukan menjadi keluaran.
Semua organisasi mempunyai sekurang-kurangnya satu teknologi untuk mengubah
sumber daya keuangan, manusia, fisik menjadi produk atau jasa. Selanjutnya menurut
Lestari (2023) teknologi informasi adalah teknologi yang memanfaatkan komputer
sebagai alat utama untuk mengolah data menjadi informasi yang berguna. Implementasi
kompleksitas teknologi yang dilakukan oleh manajer dapat meningkatkan volume,
kecepatan lalu lintas informasi dan kapasitas penanganan data perusahaan yang
mencakup seluruh lini. Perusahaan banyak berinvestasi untuk meningkatkan kinerja SDM
atau perusahaan terkait dengan penerapan teknologi dalam suatu sistem informasi.
Ketidakpastian Lingkungan

Menurut Lestari (2023) ketidakpastian lingkungan didefinisikan sebagai
keadaan lingkungan eksternal yang dapat mempengaruhi operasional perusahaan.
Lingkungan eksternal terdiri dari faktor-faktor fisik dan sosial yang hubungannya dengan
lingkungan di luar organisasi maupun unit khusus yang digunakan dalam pengambilan
keputusan. Selanjutnya menurut Auliasari (2020) menyatakan bahwa ketidakpastian
adalah suatu keadaan dari ketidakcukupan informasi tentang pemahaman atau
pengetahuan terkait dengan suatu peristiwa yang kemungkinan akan terjadi. Akibat yang

ditimbulkan dari ketidakpastian tersebut adalah hasil dari keputusan yang telah dibuat
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mungkin akan berbeda dari apa yang telah diperkirakan sebelumnya saat pengambilan

Keputusan

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan mengunakan metode asosiatif. Menurut Sugiyono, (2016) yang di
kutip dalam Purnomo, L. 1. (2024) Penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang dilakukan
untuk melihat hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/stastistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang di tetapkan. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis tentang
pengaruh teknologi informasi dan ketidakpastian lingkungan terhadap kualitas sistem
informasi akuntansi manajemen pada PT Cempaka Mega Mandiri.

Menurut Sugiyono (2016) yang di kutip dalam Iii & Penelitian (2020)
pendekatan asosiatif merupakan metode penelitian kuantitatif yang fokus pada pengujian
adanya korelasi atau hubungan antar variabel tanpa secara mutlak menyiratkan kausalitas,
melainkan mengeksplorasi pola asosiasi melalui analisis statistik seperti korelasi Pearson
atau regresi. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan ini relevan karena memungkinkan
pengukuran kekuatan dan arah hubungan antara pemanfaatan teknologi informasi dengan
kualitas sistem informasi akuntansi manajemen, serta pengaruh ketidakpastian
lingkungan sebagai moderator, yang mendukung pengujian hipotesis secara empiris.
Pendekatan ini bersifat deduktif dan komplementer dengan eksplanatori, sehingga

hasilnya dapat digeneralisasi pada populasi serupa di sektor perusahaan Indonesia.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pengujian Asumsi Klasik

Tabel 1. Hasil Pengujian Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
Mean OE-7

a,b
Normal Parameters Std. Deviation 2.99760954
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Absolute .084
Most Extreme Differences Positive .084
Negative -.057
Kolmogorov-Smirnov Z .838
Asymp. Sig. (2-tailed) 484

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data diolah SPSS, (2026)

Berdasarkan hasil pengujian pada table diatas, diperoleh nilai signifikan
sebesar 0,484 > 0,05. Dengan demikian maka asumsi distribusi pernyataan pada uji ini
adalah normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (Y)
10

®
&

i

o

o
T

Expected Cum Prob
o

Sumber: Data diolah SPSS, (2026)
Gambar 1. Grafik P-P Plot Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan gambar grafik di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability

plot menunjukkan pola grafik yang normal, hal ini terlihat dari titik- titik yang menyebar
disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Dengan
demikian maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 2. Hasil Pengujian Multikolinieritas

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t | Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 6.212 2.426 2.5611.012
Teknologi
I Informasi (X1) 454 .068 479(6.6421.000 .630(1.587
Ketidakpastian
Lingkungan (X2) 422 .069 442 16.1281.000 .630(1.587

a. Dependent Variable: Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (Y)
Sumber: Data diolah SPSS, (2026)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas diperoleh nilai folerance variabel
X1 (0,630) dan X2 (0,630) > 0,100 sedangkan nilai VIF X1 (1.587) dan X2 (1.587) <
10.00. Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan atau terjadi

gejala multikolinieritas.
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Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -1.177 1.501 -.7841.435
1 Teknologi Informasi (X1) 112 .042 .32312.6381.010
EfgfakpaSﬁa“IJngk““gan -.025 043 ~071 | -583 | .562

a. Dependent Variable: Abs_Res

Sumber: Data diolah SPSS, (2026)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada

diperoleh nilai sig X1 (0,010) dan X2 (0,562) > 0,05. Dengan demikian regression model

pada data ini disimpulkan tidak memiliki gangguan heteroskedastisitas, sehingga model

regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian.

Scatterplot

Dependent Variable: Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (Y)

Regression Standardized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah SPSS, (2026)
Gambar 2. Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik pada grafik scatterplot tidak

mempunyai pola penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu. Dengan

demikian disimpulkan tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi

sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian.

Pengujian Hipotesis

Tabel 4. Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 6.212 2.426 2.561].012
Teknologi Informasi (X1) 454 .068 47916.6421.000
EfgfakpaSﬁa“IJngk““gan 422 069 442 6.128.000

a. Dependent Variable: Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (Y)

Sumber: Data diolah SPSS, (2026)
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1. Nilai konstanta sebesar 6,212 diartikan bahwa jika variabel variabel teknologi
informasi (X1) dan ketidakpastian lingkungan (X2) bernilai nol, maka kualitas sistem
informasi akuntansi manajemen (Y) hanya akan bernilai sebesar 6,212 poin.

2. Nilai koefisien regresi teknologi informasi (X1) sebesar 0,454 (bertanda positif), hal
ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel lingkungan
teknologi informasi (X1) maka akan mengakibatkan terjadinya peningkatan pada
maka kualitas sistem informasi akuntansi manajemen (Y) sebesar 0,454 poin.

3. Nilai koefisien regresi ketidakpastian lingkungan (X2) sebesar 0,422 (bertanda
positif), hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel
ketidakpastian lingkungan (X2) maka akan mengakibatkan terjadinya peningkatan
pada kualitas sistem informasi akuntansi manajemen (Y) sebesar 0,422 poin.

Tabel S. Uji Simultan (F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1908.929 2 954.465 104.075 .000°
1 Residual 889.581 97 9.171
Total 2798.510 99

a. Dependent Variable: Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (Y)
b. Predictors: (Constant), Ketidakpastian Lingkungan (X2), Teknologi Informasi (X1)
Sumber: Data diolah SPSS, (2026)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai Fhitung >
Fravel atau (104,075 > 2,70), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000
<0,050). Dengan demikian maka H, ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara teknologi informasi dan

ketidakpastian lingkungan terhadap kualitas sistem informasi akuntansi manajemen di PT

Cempaka Mega Mandiri.
Tabel 6. Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .826° .682 .676 3.028

a. Predictors: (Constant), Teknologi Informasi (X1), Ketidakpastian Lingkungan (X2)
Sumber: Data diolah SPSS, (2026)
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien

determinasi sebesar 0,682 maka dapat disimpulkan bahwa variabel teknologi informasi
dan ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap variabel kualitas sIstem informasi
akuntansi manajemen sebesar 68,2% sedangkan sisanya sebesar (100-68,2%) = 31,8%

dipengaruhi variabel lain yang tidak dilakukan penelitian.
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Tabel 7. Uji Parsial (t)

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 6.212 2.426 2.561].012
1 Teknologi Informasi (X1) 454 .068 47916.6421.000
gg)dakp”ﬁa“ Lingkungan 422 069 442 6.128.000

a. Dependent Variable: Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (Y)
Sumber: Data diolah SPSS, (2026)

Berdasarkan pada hasil analisis diatas diperoleh nilai thitung > tiable atau (6,642X1
dan 6,128X2 > 1,660), hal ini juga diperkuat dengan sig. < 0,050. Dengan demikian maka
Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara teknologi informasi dan ketidakpastian lingkungan terhadap kualitas
sistem informasi akuntansi manajemen di PT Cempaka Mega Mandiri.

Pembahasan Hasil Penelitian
1. Teknologi Informasi (X1) dan Ketidakpastian Lingkungan Secara Simultan
Berpengaruh Terhadap Teknologi Informasi Akuntansi Manajemen (Y)

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai Fhitung sebesar 104,075
> Ftabel 2,70, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,050. Dengan demikian HO ditolak dan
H3 diterima, yang berarti teknologi informasi dan ketidakpastian lingkungan secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap kualitas sistem informasi
akuntansi manajemen pada PT Cempaka Mega Mandiri. Hal ini juga didukung oleh nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,682, yang menunjukkan bahwa 68,2% variasi
pada kualitas sistem informasi akuntansi manajemen mampu dijelaskan secara bersama-
sama oleh variabel teknologi informasi dan ketidakpastian lingkungan, sedangkan sisanya
sebesar 31,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini.

2. Teknologi Informasi (X1) Berpengaruh Terhadap Teknologi Informasi
Akuntansi Manajemen (YY)

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diperoleh nilai thitung sebesar 6,642 >
ttabel 1,660, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,050. Dengan demikian HO ditolak dan
HI diterima, yang berarti teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas
sistem informasi akuntansi manajemen pada PT Cempaka Mega Mandiri.

3. Ketidakpastian Lingkungan (X2) Berpengaruh Terhadap Teknologi Informasi
Akuntansi Manajemen (Y)
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Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diperoleh nilai t hitung sebesar 6,128 >t
tabel 1,660, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,050. Dengan demikian HO ditolak dan H2
diterima, yang berarti ketidakpastian lingkungan berpengaruh signifikan terhadap

kualitas sistem informasi akuntansi manajemen pada PT Cempaka Mega Mandiri.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Teknologi informasi dan ketidakpastian lingkungan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kualitas sistem informasi akuntansi manajemen.

2. Teknologi informasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kualitas sistem
informasi akuntansi manajemen.

3. Ketidakpastian lingkungan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kualitas
sistem informasi akuntansi manajemen.

Saran

1. Bagi PT Cempaka Mega Mandiri, perusahaan disarankan untuk terus meningkatkan
infrastruktur teknologi informasi dan mengadakan pelatihan digital secara berkala
bagi seluruh karyawan, agar pemanfaatan sistem informasi semakin optimal dalam
mendukung kualitas pelaporan dan pengambilan keputusan manajemen.

2. Bagi PT Cempaka Mega Mandiri, perusahaan disarankan untuk mengembangkan
mekanisme pemantauan lingkungan bisnis secara terstruktur, khususnya terkait
pasokan bahan baku, kondisi distribusi, dan perubahan regulasi ekspor, sehingga
risiko ketidakpastian dapat diantisipasi lebih dini dan dampaknya dapat diminimalisir
melalui sistem informasi yang adaptif.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas variabel penelitian seperti
komitmen organisasi atau kompleksitas tugas, serta memperluas objek penelitian

pada industri manufaktur lainnya agar hasil penelitian dapat lebih digeneralisasi.
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